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mengingat teori-teori motivasiyang add pada umunrnya bermuatan pemuasan naluriah

materialistik, Hal ini menyebabkan kepuasan maksiriral tidak akan pernah terpenuhi
karena individu bekerja dengan dorongan r'afsu, dair apa yang akan terjadi bukan rnotivasi
yang sebenarnya tetapilebih tepat disebut sebagai manipulasi semangat individu untuk
bekerja semakimal mungkin demi keuntungan organisasi/perusahaan, sementara
organisasy'perusahaan kurang memlkirkan hak-hak mereka untuk hidup secara wajar
sesuaidengan pengabdiannya. Salah satu solusiyang dapat dilakukan adalah dilakukan
upaya-upaya untuk memotivasl anggota organisasy'perusahaan (pegawai) melalui
pendekatan moralspiritual. Harcpannya, motivasi seperti ini akan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. sebab, apablla organisasyperusahaan hanya memfokuskan pada

dorongan ya'rg becumber pad3 kebutuhan materiilsaja akan ilerakihat oada seoeretan
perilaku yang menyimpang, karena brgetnya adalah pemuasan naluriah Ljengdn material

Teori Maslow mengatakan bahwa seseorang dapat men.apai aktualisasi diri
sebagai tingkatan motivasiyang paling tinggidengancam memuaskan empat kebutuhan
yang berada pada tingkatan dibawahnya. Orang yang mengaktualisasikan diri lebih
didorong oleh metamotivasi (Metamotivdtion). Konsep metamotiyasi merupakan
pendekatan humanisuk yang mengakuiekiste siaga.r'a. Mistyalalau peak experbnce
m.rrupakan bagian dari metamotivasi yang memberikan gambaran pada pengalaman

keagamaan. Pribadi (sef) lepas dari realitas fisik dan menyatu deogan kekuatan
transdental. Tingkatan iniadalah bagian dari kesempurnaan manusia. OIeh karena itu,
Maslow membagi dua klasifikasi motivasi: motivasi primer dan motivas! spiritual.
Kebutuhan spiritual merupakan kebutuhan yang fitrivang pemenuhannya tergantung
pada kesenipurnaan dan kematangan individu (Anco( 1994; Najati, 1982).

Memang ada sebuah kontribusiyang besar tentang pentingnya spiritual seseorang
yang berpengarul' pada psikis seseorang dalam bekeqa, dimana secara signifikan akan

berpengaruh dengan peningkatan kinerjan)" (Mccormick., Donald W 1994 dainm Lewis,

.lefrey S., Gary D.Geroy, 2000). Konsep motivasi spiritual menurut C,rapra (2000) sejiwa
dengan yang dikemukakan oleh Max Weberyang menyatakan bahl,va Barat berkembang
tidak didorong oleh motivasi dari nilaikonsumtif, melainkar oleh motivasi dari nilai kreatif
yang disehut sebagaieios karya. Karena Max Weberadalah seorang Protestan, maka
etos karya itu disebut sebagai etos Protestan, itulah etos "gama 

(Nata3tmadja, 2001

dalam Wibisono 2002). Etos agama yang dimaksud adalah etos spiritual yang telah
memajukan perekono.nian di BaraL dimana sebetulnya kemajuan perekonomian tersebut
didorong oleh kekuatan motivasi spiritual Protestan.

Clifford GeerE sebagai penerus Max Weber (dalam Swasono, 1988) juqa

melakukan sebuah penelitian diKoE Gede Yogyakarta. Hasil dari penelitiann)" membagi
masyarakat Islam di Kota Gede Yogyakarb menjaditiga golongan, yaitu: santri, abangan
dan priyayi. Ternyata dariketiga golongan tersebut golongan santriyang benar-benar
melaksanakan ajaran Islam secara puritan (shaleh) bersemangat memiliki aktivitas
perdagangan dan inCunri yang tinggicedangkan dua golongan yang lain, yaitu: abangan
dan priyayi menunjukkan tingkat kegiatan ekonomiyang umumnya tidak bergairdh dan

tidak dinamis. Hal inidisebabkan dua golongan tersebut memilikimotivasispiritualfdng
rendah,

Anolisis p?ngot lh Motie,

j::h.:.^"{ttrrdu

Lli_.=**-:;,;**d##.Jli+ifldJ;rrHii,,!l,f ,i_?ttij;
dalam lubuk hatinya yanq mena^. -l,li'" "o"usrd merasakan ad
mensetahui siapa pen;;;'# ;'f H*,l,lL"i:.:n "rniTlr';";il:,,ilTilbedbadah dan bertindrns r"*du-*,;'::':_atm raya ini, lalu mendor
xarr cobaan-cobaan dan k"srlil. 

NF, Minta pertolonoan a,.i- -.-ongnya untuk

[*ilir:rF#l",:ffi #f "##tr#flr:,Irtrfl##xt:nn
. Motivasiyang dikelola dengan baik akihyrng bdik nula. i'lenurut ncorir,s t:iin,7jl 

o^orr,Inenjaga ebu menqhas
atau a btlt Ly ( A), moti";;i ffi;;:ff;3:lj-,,* ?r"n.io',,,,"il,i[i[ilX;il:

seFada dengan Robbinr, Nutirui r r"".,.-'ot' otd'J oP@'lunity(o) - kn'
1.-,y1,"11",.*,,i",;#},r,?ffi:;;:rg;-r-#:il#i"[ilJ?,I!];t rneRa ditentukan oleh Faktor-takt

l_",mr]t*llffi 
,,1m,",;*:[:*.9;xr,"r#!i

Menurut teori yang disamDail

ffffirl,,.t-*'itrtruffi
a) Niat bekedanya adalah karena A[ah.

Orang yang matipada waktu me

,,,,:x'[l*;5m: :"]il#$I{#j'ff ;"#:ffi :r,ri j,*

#;+;flxjl.,jmr$#g+#*jf,*:r:*ffiffi
c) Motivasinya adalah mencari.,kebe

Ke beru n tu n ga n o, r-, 1 
",*]*.'-11Pln" 

di dunia da n atJpral

fl,l,:ti:i,T',i;:{;J'':l,Jd;:?[[f ffi :H#:i,H###;,H:
, 

lj:U:::T:j:nut penerapan asas eftbrsi dan manfdat@rE brap meojasa
e) Menjaga keseir, ,oangan anta ra mencari harta dengan beribadn,.
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Haoist Rasulullah memberikan pehjnjuk sebagai berikut "berbuadah untukduniamu
scolah-olah engkau akan hidup selama-lamanya dan beramallah untuk akhiratmu
seolah-olah akan matiesok hari ."
Hal ini dituntut demikian karena pada dasarnya; lahir, rizki, iodoh dan mati mutlak
merupakan takdir Allah.

f) Setelah berhasil dalam bekerja hendaknya bersyukur kepada Allah sWT serta
n'rembelanjakdn riskiyang diperolehnya dijalan Allah pula, seperti halnya;

1, Tidak boros dan kikir.

2. Mengeluarkan zakat, infalf sedekah dan naikhajijika sudah memenuhi persyaratan

atau mampu.

L l'1e,lyantuni aaak yatirn, fakir miskin, .icat atau -iompo dan lain seo3gainva

Dengan mereplikasi penelitian Muafl (2003) yang irerjudul "Pengaruh Motivasi
Spiriluer !a3ryay/an terhadap Kinerja Religi s: Studi Empiris d; Kawartn lndustri Rungkut
Surabaya (SIER)", penelitian inimencoba menguji kembali teori tersebut dalam objek
yang memiliki karakteristik berbeda. Hasil penelitian Mu'afi (2003) penelitian
rnrjnyimpulkan bahwa motivasi spiritual: aqidah, ibadah dan mu'amallat berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap kinerja religius. Sedang motivasi mu'amallat
mernpunyai pengaruh positif ).ang dominan terhadap kinerja religius. Disamping itu
juga tidak ada perbedaan kinerja religius antara karyawan operasional dan non
operasional.

Penelitian ini mengambil objek yang berbeda dan lebih spesiflk, yaitu institusi
pendjdikan yang berbasis agama, yaitu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Peneliti
angin mengidentifikasi apakah pengalaman pendidikan serta kematangan spiritual yang
berbeda akan menghasilkan sesuatu yang berbeda dalam peneritian.

Be.dasarkan uraian tersebut diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
iniadalah: (a). Apakah mouyasi akidah, motivasi ibadah dan motivasi muamalat
berpengaruh terhadap kinerja religius dosen dan karyawan di lingkungan
UniveEitas Muhammadiyah Yogyakarta?, (b), Motivasi spiritual apakah yang
mempunyai pengaruh dominanterhadap kinerja religiusdosen dan karyawan
di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta?, (c). Apakah ada perbedaan
kinerja religius dosen dan karyawan di Universitas Muharnmadiyah
Yogyakarta?.

TIN]AUAN TEORI DAN HIPOTESIS

1. Pandangan Islam tentairg Sumber Daya Manusia (Tenaga Kerja)

Islam adalah agama yang lengkap dan sempurna serta merelakan agama Islam
dipakai sebagai tiang pancang kehidupan dunia dan akherat bagi umat pemeluknya.
Dalam pandangan ekonomi ketenagakedaan, sesungguhnya Islam berisikanajaran moral
dan akhlaq yang tinggibagiumat rnanusia, yang berasal dari wahyu Illahiyang diturunkan
lewat malaikatJibril kepada Rasulullah Muhammad SAW sehinEEa ajaran tersebut ak;n
kekaldan abadisepanjang zaman (Zadjuli, 1992 dalam Wibisono, 2002).
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Anotisis p"ryoM Activdt

^'y!,yi.!G,:fi;:iii;i;:i,l,lr? [3:?; ;:,1,[il:1,.,i i?,ff 
,ffi 

:if ;
l,lanusia diturunkan ke bumi .ah,^^,

srroren, oair untutiiffir.)i,illld"s"' *"'" tutah untuk bekeiadan beramar
nilaiabu norma agamJ;r;;;;:1'-""E .'asvarakat ataupun bangsa. Dengan nirai.

fi 5T#ifl ',':jtil#"{[xlflT::".r:"",*fi-":;m*,ru*.*::lJ;
,:",,,J,T11_,",fl #[#,,:fl *f :d[H,T:,:lf lfl"T,T#g:lff tT]l
kemudian hari, )erutungan baiL di dunia maupun di aprerat kelak

Delam Islam, tenaga kena (ka
lebih terbatas. ,-"0,'r-ir"'" irl",llflil-tn) 

digunalan dalam artivang lebirruas namun
leria di ;,rar batas-Dd,r, ,un,",i'.-"']1"1 

temandang pada penggu-naan

r,ryarvar tiJak se-ara muirak uol-1'k":u.ngon '-"io;;:"0;;"r".,',',''l'""tu 
t""uou

orkehendakinya dengun t",rgunyu i11.,l'lt'l 
i"' o"uf upu ,";" r#ffi;ffi;

2' Konsep Rerigiusitas 
rtu (Mannan' 1993 dalam wibrs ano' 2w2)'

Salah satu lenyataan yano t(
manusia adatah renori;;;k"#:.:"::!l djlam sepanians perjalanan sejarah umat
,n, muncur beuerapa ro-n *i-i,"ii|1': f::'t*,,r1. Untuk meneranskan fenomena
dranut cleh ahrr psikot*, aJ" #Iljil,l?lah 

satu konsep vang akhir-Jkni inr banyar
n. sta* (aaraminiorl'iis'oj'""'"'"0' uou'"h konsep religiusitas rumusan c.y 6ro€1. &

Keberagamaan atau reliaiusit
rnanusra. Aktivitas beruru.u o;un Il-lllujudkan 

dalam berbagai sisi kehidupan
rituarl oerioaoar ), tel;il .!ffi;:flf terjadi keLika seorang rielaku{on perrlaku

;ffi ,",;:u:i*i:*:u?*;rjmir:F.,!r!fi :111l",H::3f :*t
oengan demiruan, ffi.;#; J;'j^tl":i 

t"mpak dan terjadidalam harrseseorang.
r,"o"'"su.uun,u,-;lu;; ;#;":;,,,1ii;:l;ilJil:f#ff 

H:ilvak.nikare, 
nkan

. Menurut Glock & Stark (dalam,
sistem keyakinan, sisrein"ni"i).i'i.il:dt,1'g94) relisiusitas adarah sistEm simbcr,

**;***'*m***fn**s,#ffi
_ 

pertama, dimensi keyakinan (ideol(

*****i*#*####j*,f,#'*f; 
ifE?,,"','#"#

ffiffini,Hff#i*,ilt*trx#::*liii**llffi

L

I
I

I

I
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Ada tiga kategori kepercayaan, Peftamal kepercayaan yang menjadi dasar

esensialsuatu agama. Seperti : kepercayaan kepada Nabi Muhammad SAW di dalam

Islam; ketuhanan Kristusdidalam Gereja Katolik; kepercayaan pada sepuluh guru yanq

merupakan pent ujudanTuhan dalam agama Sikh. ,(edua, kepercafaan fang berkaitan

dengan tujuan Illahidalam penciptaan manusia. orang Yahudi percaya bahwa mereka

adalah umat pilihanTuhan yang mempunyaimisiuntuk menciptakan dunia },.ang lebih

baik secara moral dan spiritual. Tujuan hidup dalam agama Hindu adalah memperoleh

keselamatan dengan mengikutitiqa jalan: lalan kcrja, Jalan Pengetahuan, dan lalan

Wngafrian. Ketig4kepecayaan yang berkaitan dengan cara terbaik untuk melaksanakan

tujuan Illahi yang diatas. Orang Islam perccya bahlva untuk beramal shaleh, ia harus

ir ielaliukan penlaMiafl k-eperda Allah dan bebuat b3ik kepaoa sesama manusia. Orang

Budha percaya bahwa berbuat baik ialah inenjalankan delapan yan-o bellar, rlri:?lnya

bcrnapas yang benar, berbicara yang bena;, dan sterusnya.

Kedua, dimensi pral<tik agama (itualistik) yaitu d imens i ya ng ber ka ita n denga n

scjunrlah perilaku disebut dengan dimellsi ritualistik. Yang dimaksud dengan perilaku

disini bukanlalr perilaku umum, rnelainkan mengacu pada perilaku-perilaku khusus yang

ditetapkan oleh agama, seperti tata cara beribadah, pembaptisan, pengakuan dosa

Can lain sebagainya.

Ketiga, dimer'si lE ghayatan (ekseperensialr, yaitu berkaitan dengan peritsaan

Iieagamdan oleh penganut agama. Psikologi menamakannya religious experiences.

Keempat, dimensi pengamalan (konsekuensia2, yaitu dimensi yang menunjukkan

akibat ajaran agama dalam periaku umum, yang tidak secara langsung dan secara

khusus ditetapkan agama (seperti dalam dimensi ritualistik). Inilah efek aja.an agama
pada perilaku individu dalam kehidupannya sehari-hari. Efek agama ini boleh jadi positif

atau bahkan negatif, pada tingkat personaldan sosial.

Kelima, dimensl rr,ngelahuan agama (intelektua), ya itu sejumlah informasi khusus

yang harL,s diketahui oleh para pengikutnya. Ilmu flqih di dalam lslam yang menghinpun

informasi tentang fatwa ulama berkenaan dengan pelaksanaan ritus-ritus keagamaan.

Perjanjian Baru didalam agama Kristen yang memuat pengetahuan tentang Kristus dan

para iasulnya. Siqap orang dalam menerima atau menilaiajaran agamanya berkaitan

erat dengan pengetahuan agamanya itu. Orang yang sangat dogmatis tidak mau

mendengarkan pengetahuan dari kelompok manapun yang bertentangan dengan

keyakinan agamanya.

3, Motivasi

Motivasi merupakan faktor pent,ng bagi organisasi atau perusahaan. Hal ini

disebabkan motivasi bersifat sangat individualatau personal dan keberadaannya sangat

dibutuhkan bagiindiyidu dan organisasi, , nengingat motivasiadalah suatu i\ondisiyang

menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu,

Daiam teori motivasinya, Maslow mengakui bahtia ,nencapai aktualisasi diri

sebagai tingkatan motivasi yang paling tinggiadalah dengan eara memuaskan empat

kebutuhan yang berada pada tingkatan dibawahnya. orang yang mengaktualisasikan

Anot6i. pensa.uh lrotivos, SD)

--l@saa 

:td;X::i-i::l'!::,i:r:i: Pct:s ut ituli paco t,nivc,<itas

cirihbih didorong oreh n."*oru., ,-= 
-:-12'l:3v,, l ,,' i or'"'"g T''r"' 

''"""n'',
p",d"h;;;;;:";;,i i"fifiif;i!,"iyo-'"'t'Konsep rn€tamotivasi n
merupakan bagian da.i r"u.otuu.lll!i*" nti .,gi^u' i'GE;ruvdsi merupakan

**rj,}.l,-r*rrrr*r"******ti,!,,#,lfffi
t"tasto* m".uJgi or" *i";##"r1,:Iikesemp-umaan manusia. otlrr karena itu,
xebutuhan sprritiar m;."ilroi;#,n*;"T"lli',1#X*:.:l*si spirituar.
pada kesempurnaan dan kenratansan indivi;;iili ;Uff:r,lannya tersantung

,"*11;ii:'J,i:::T,ffJ[:"1:ft 
,fr :",1,:,",,H;_"g:m,d,,i,fu ;:,*,;selama ixi.

a. MotivasiSpiritual
para pakar psikologimodern t

ii{-it,'*tirii*#d*-'fl {ii**I,1ffi :li,*l#,*,1t{u;ffi

^ . 
Di lcpairg yang terkerEl rnernili;d sikap religiusitas dan pift r.-;_ ,^-

::![tr:J:::::Iil;:::t:ff f :#rh,I;;;ilffi ff 3:fl?::"ffi ifjt
ag^ama tain dryakini bahwaagarna Istam, Kato[,.,, 

""*"",i ,*ir,,i.r,;lxj; n]danganajaran yang sempurna ([4arbhun, 19g6 datam 
:- 

''!'|ru!, 
('Idtr 61.]oha mempunyai

mengajartdn nitai-nitai morat sprrit*, 
"11""'#*1Yq-2002). 

oi oataniyJ paslr

fr f:+,Hifr fii:,i,:ilx:;y,x,+rrmtm,{",#fu,m*,"ffa9ama tersebut (Swasono, 19gB).

Menurut Chapra 1996, (dalam Imotivasi; ' ' -" /vibisosno 2002), p€rlunya filter moral dala.n

"Bagatmanapunluga, perbntaaoya, 
1

Mfr rnii##ffi .*{{wffi#;,l;,,:iffi*t*rat**@ip*W,
p-encarian keioginan (kepentu ganj a
tstam cukup diper/ukan unfu*, DEre,lt
menjadi tidaA menyenangkan garubjrilxffiffirrx:mry
kepentingan sosial teftentu fu d1
dtri sendtri dan kepentkgan n*l &,,
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Masalah kedua yang dihadapi oleh setiap masyarakat adalah bagaimana
memotivasi individu untuk melayani kepentingan sosial seiring dengan filter moral
meskipun ketika berbuatdemikian merugikan kepentingannya sencjiri. Ini disebabkan
oleh semua individu selalu ingin melayani kepentingannya sei'rdiri, dan bila mereka tidak
berbuat demikian, perilaku mereka tidak kondusif bagi realisasi efisiensi yang optimal
dalam penggunaan sumber-sumber daya. setiap upava dalam mencegah individu

melayani kepentingannya sendiri, sepertiyang telah dicoba oleh sosialisme, akan menemui

kegagalan (Chapra, 2000).

Konsep motivasi spiritual menurut Chapra (2000) sejiwa dengan yang
di,.cmukakan oleh I'1ay Weber ),arE merrlatakan bah,J]a Barat be:kembang tiCak didorong
oiel; moti,,,asi dan nilai konsumhf, rnelai,rKan oleh motivasi da' i niiai kreatify3ng disebut

scbagai etos karya. Karena Max Weber adalah seorang Protestan, maka etos karya itu
disebut sebagai etos Protestan, itulah etos agama (Nataatmadja, 2001 dalem Wibisono

2002). Etos agama yang dimaksud adalah etos soiritual yang telah memaiukan
p.rekonomian di Barat, dimana sebetulnya kemajuan perekonomian tersebut didorong
cleh kekuaEn mouvasi Spiritual Prctestan.

Dalam kondisisekarang ada sebuah indikasi meningkatnya spiritualisme terutama

di kalangan masyarakat Amerika, SebaEBn masyarakat Amerika mulai pecaya bahwa

tuhan adalah kekuatan spiritual yang positifdan aktif (Mitroff, Ian I., Elizabeth A. Dento,

1999). Pertama kili, Max Weber mengkaji hubungan etos kerja dengan agama ternyata
mampu membangun dan meningkatkan kekuatan kerja serta memotivasi menuju pada

kenyataan yang riil.

Clifiord GeerE sebagai penerus I'lax weber (dalam Swasono, 19BB) juga

melakukan sebuah penelitian di Kota Gede Yogyakarta. Hasildari penelitiannfd membagi
masfdrakat Islam di Kota Gedc YogFkarta rnenjaditiga golcngan, yaitu: santri, abangan

dan priyayi. Ternyata dari ketiga golongan tersebut golongan santri yJng benar-benar
melaksanakan ajaran Islam secara puritan (shaleh) bersemangat memiliki aktivitas
perdagangan dan industriyang tinggi sedangkan dua golongan yang lain, yaitu: abangan
dan priyayi menunjukkan tingkat kegiatan ekonomi yang umumnya tidak bergairah dan
tidak dinamis. Hal inidisebabkan dua golongan tersebut memiliki motivasi spiritual yang

rendah.

Hasil penelitian lainnya mengatakan bahwa keyakinan teologis yang berakar
pada ajaran tersebut berimplikasi positifterhadap etos lierja para penganutnya (Kahmat,

1999). Lebih khusus, terkait dengan aktivitas ibadah. Nizami dalam Ancok (1994) juga

mengkaji pentingya aktivitas ibadah terutama shalat yang penuh aktivitas, fisik dan

ruhani dinana dapat menghantarkan si pelaku dalam kondisiseimbang jiwa dan raga,

sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja. Demiklan juga dengan Shaleh (2000),
mcngkajitentang pentingnya shalat tahajud terhadap peningkatan perubahan respon

ketahanan tubuh imunologik. Hal initentunya akan mempengaruhiaspek jasmanidan

ruhani individu ka!'ena berarti individu memiliki mor:ivasi ibadah yang baik, sehingga
diharapkan kinerjanya aka'i rieningkat.
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METODA PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen dan karyawan yang memilikijabatan
struktural periode 2004-2007 sesuai denqan Surat Keputusan Rektor yang berjumlah
117 orang. Dalam penelitian ini yang dijadikan responden adalah seluruh populasi yang

bcrjumlah 117 orang.

Motavasi akidah diukur denqan menggunakan tiga indikator: I rngkat keimanan

kepada Allah SWI Tingkat keimanan kePada kitab Allah, Tingkat keimanan kepadd

Rasulullah. Masing-rnasing indikator terdiridari lima item pertanyaan. Motivasi ibadah

c Ukui dergan menggLrnaken tiga ir,dikator: Ti;rgkJt pcngamlan doa, sholat, puasa.

t.lasing-masing indikator terdrri dari lima. ['4cii\"si in(amaiat drukur dengan menggunakan

tiqa indik3tor: Kebutuhan trimer (sandang, pangan, papan), Kebutuhan sekunder
(i.esehatan, pendidikan, dan kesenangan), B'kerja dan beproduksi. lvlasing-masing
rirdikator terdiridari lima item.

Sedangkan kinerja religiusjuga terdiridaritiga indikator: Kinei-ja Fisiologi Religius,

Kinerja Psikologi Religius, Kinerja Spiritual. Masing-masing irrdikirtor terdiri dari lima
item pertanyaan sehingga jumlah keseluruhan item untuk variabel motivasi akidah adalah

15. Dari 117 kuisioner yang disebar oieh peneliti hanya sebanyak 60 kuesioner yang
lengkap dan layak diolah dalam penelitian ini.

Model analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh adalah Regresi

Berganoa dengan program sPsS, sedang untuk melihat perbedaan kineda religius dosen

dan kar/awan struktural digunakan uji Independent sample t-fe* Denganjumlah dosen

dan karyawan masing-masing 30 orang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil uji kualitas instrumen yaitu uiivaliditas dan reliabilitas mengatakan bahlva
item-item pertanyaan Ci semua variabei valid dan reliabel. Dari hasil analisis regresi
(dalam Tabel 1) dipeoleh nilai br sebesar 0,372 mempunyai arah positil maka ada

hubungan searah antara variabel motivasiakidah dengan kinerja religius, artinya apabila

Xr (motivasi akidah) naik maka Y (kinerja religius) akan naik dan sebaliknya. Nilai b,
sebesar 0,061 mempunyai arah positit maka ada hubungan searah antara vdriabel
motivasi ibadah dengan kinerja religius, artinya apabila X, (motivasi ibadah) naik maka
Y (kinerja religius) akan naik dan sebaliknya. Nilai bj sebesar 0,468 mempunyai arah
positif, maka ada hubungan searah antara variabel motivasi muamalat dengan kinerja
religius, artinya apabila Xr (motlvasi muamalat) naik maka Y (kinerja religius) akan naik

dan sebaliknya.

Hasil uji t memperlihatkan bahwa rnotivasi spiritual yang berpengai ,rh signifikan
terhadap kineoa religius adalah motivasiaqidah dan motivasimuamalah, ditunjukkan
dengan nilai probabilitas di bawah derajit keyakinan yang ditetapkan sebesar 0,05,
sedangkan motivasiibAdah tidak berpengaruh signfikan terhadap kinerja religius. Namun
jika dilihat hasil uji E motivasi akidah, motivdsi ihadah dan motivasi muamalat secam
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